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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Ambon yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu
pada tingkat pertama dalam sidang majelis hakim telah menjatuhkan putusan dalam

perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat, tempat dan tanggal lahir Suli, 07 Juni 1960, agama Islam, pekerjaan Ibu
rumah tangga, Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, tempat
kediaman di Desa Nania, Kecamatan Baguala, Kota Ambon sebagai
Penggugat;

melawan

Tergugat, tempat dan tanggal lahir Ambon, 04 Februari 1958, agama Islam,

pekerjaan Tidak ada, Pendidikan Sekolah Dasar, tempat kediaman di

Desa Nania, Kecamatan Baguala, Kota Ambon sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat di muka sidang;
DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat Gugatannya tanggal 18 Maret 2021 telah
mengajukan Gugatan Cerai Gugat, yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Ambon dengan Nomor 120/Pdt.G/2021/PA.Ab, tanggal 18 Maret 2021,
dengan dalil-dalil pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 21 November 1981, Penggugat dan Tergugat
melangsungkan Pernikahan di Ambon yang dicatat oleh Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan T.A Baguala, sesuai dengan Kutipan
Akta Nikah No: 23/1981, tertanggal 18 Januari 1982;

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah
Orang Tua Penggugat di Natsepa, kemudian pindah kos-kosan d batu
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Gantong, Kemudian pindah ke rumah pribadi di Nania dan menetap sampai

sekarang;

3. Bahwa dari pernikahan Penggugat dan Tergugat tersebut di karuniai 5 orang
anak yang bernama masing-masing :
- Anak |, Laki-laki, Umur 39 tahun ;
- Anak I, Laki-laki, Umur 36 tahun;
- Anak lll, Perempuan, Umur 32 Tahun;
- Anak IV, Perempuan, Umur 30 Tahun;
- Anak V, Umur 25 Tahun;

4. Bahwa hubungan rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya berjalan
baik dan harmonis namun Tahun 2015 keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulai tidak harmonis lagi, sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran disebabkan antara lain:

Tergugat tidak pernah menafkahi Penggugat;
Tergugat sering marah-marah tidak jelas;

Tergugat punya Wanita Idaman Lain (WIL);

5. Bahwa selama ini Penggugat selalu bersabar menghadapi tingkah laku buruk
bahkan memberikan Tergugat kesempatan untuk berubah namun Tergugat

tidak pernah berubah;

6. Bahwa puncaknya pada tanggal 07 Maret 2021, Tergugat mengancam dan
memaksa Penggugat untuk menandatangani surat izin untuk Tergugat
menikah lagi dengan Wanita lain, setelah kejadian tersebut Penggugat sudah
tidak tahan dengan sikap Tergugat dan Penggugat pergi ke Pengadilan

Agama Ambon Kelas IA utnuk mengajukan perceraian dengan Tergugat

7. Bahwa Penggugat dan Tergugat saat ini sudah pisah ranjang kurang lebih 2
minggu terhitung dari bulan Fabruari 2021 sampai di layangkan gugatan ini,
dan selama itu pula Penggugat dan Tergugat sudah tidak saling menjalankan
hak dan kewajibannya lagi sebagaimana layaknya Suami Istri;
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8. Bahwa dengan kejadian-kejadian tersebut di atas, penggugat merasa bahwa
rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah sangat sulit untuk di
pertahankan, sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga
yang sakinah, mawadah, warahma tidak mungkin dapat diwujudkan dan hal
tersebut membuat Penggugat bertekad mengajukan Gugatan Perceraian ini

kepada Pengadilan Agama Ambon agar bisa bercerai dengan Tergugat;

9. Bahwa Penggugat bersedia membayar biaya perkara sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Bahwa berdasarkan dalil-dalil tersebut Penggugat memohon kepada
Pengadilan Agama Ambon, agar menjatukan putusan yang amarnya sebagai berikut:
PRIMER :

1. Menerim

Gugatan Penggugat;

enyatakan jatuh thalak satu Baa€™in Suqra Tergugat atas Penggugat;

embebankan biaya perkara sesuai ketentuan yang berlaku.

SUBSIDER:
Bila Pengadilan berpendapat lain mohon putusa yang seadil-adilnya

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan Tergugat datang
menghadap di persidangan;

Bahwa mejelis hakim telah berusaha merukunkan Penggugat dan Tergugat
agar tetap mempertahankan rumah tangganya, selanjutnya Penggugat menyatakan
mencabut gugatannya dengan alasan Penggugat dan Tergugat sudah rukun
kembali sebagai suami isteri;

Bahwa untuk singkatnya uraian penetapan ini maka semua berita acara
persidangan ini dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari penetapan ini.
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas.

Menimbang, bahwa karena Penggugat menyatakan mencabut gugatannya,
maka proses pemeriksaan perkara ini dianggap telah selesai;

Menimbang, bahwa dengan dikabulkannya permohonan pencabutan gugatan
Penggugat tersebut maka pemeriksaan perkara ini dinyatakan selesai.

Menimbang, bahwa karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan sesuai
Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, yang telah diubah dan
ditambah dengan perubahan pertama menjadi Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua menjadi Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka
seluruh biaya perkara dibebankan kepada Penggugat.

Memperhatikan segala peraturan dan kaidah hukum yang berhubungan
dengan perkara ini.

MENETAPKAN
1. Mengabulkan permohonan Penggugat untuk mencabut perkaranya;
2. Menyatakan perkara Nomor 120/Pdt.G/2021/.PA.Ab. dicabut;
3. Membebankan kepada penggugat untuk membayar biaya perkara
ini sejumlah Rp 425.000.00 ( empat ratus dua puluh lima ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim yang dilangsungkan pada hari Rabu, tanggal 24 Maret 2021 Masehi,
bertepatan dengan tanggal 10 Sya’ban 1442 Hijriah, oleh kami Drs. H. Mursalin
Tobuku sebagai Ketua Majelis, Dra. Hj. Nurhayati Latuconsina, MH. dan Drs. Abd.
Rasyid, M.H, masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga, oleh Ketua Maijelis tersebut
dengan di didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh Hj. ElIma Latuconsina,

SH. sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat;

Hakim Anggota, Ketua Majelis,
Ttd Ttd
Dra. Hj. Nurhayati Latuconsina, MH. Drs. H. Mursalin Tobuku
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Hakim Anggota,

Ttd
Drs. Abd.Rasyid, M.H,

Panitera Pengganti,

Ttd
Hj. Elma Latuconsina, SH.
Perincian biaya :
- Pendaftaran :Rp 30.000,00
ATK Perkara :Rp 75.000,00
Panggilan :Rp  280.000,00

- PNBP ; Rp. 20.000,00
- Redaksi :Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000.00
Jumlah :Rp  425.000,00

(empat ratus dua puluh lima ribu rupiah).
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